BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang dibahas merupakan jawaban dari
tujuan penelitian dan rumusan masalah. Selain itu, akan diberikan saran untuk

penelitian selanjutnya.

V.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai deteksi tingkat kewaspadaan dengan indikator eye
tracking menghasikan beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang diberikan akan
menjawab rumusan masalah beserta tujuan pada subbab sebelumnya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah indikator eye tracking, yaitu kecepatan
sakadik memiliki kemungkinan untuk dijadikan sebagai salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk mendeteksi tingkat kewaspadaan pada seseorang
meskipun memiliki hubungan yang lemah dengan indikator PVT yang merupakan

gold standard untuk mendeteksi kewaspadaan.

V.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, diberikan beberapa saran yang diberikan

penulis. Saran ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya yang akan

dilakukan. Berikut merupakan pemaparannya.

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian kembali
pengukuran tingkat kewaspadaan menggunakan indikator eye tracking,
yaitu kecepatan sakadik dengan jenis pekerjaan yang sama dengan
pengukuran tingkat kewaspadaan menggunakan PVT.

2. Mempertimbangkan penggunaan indikator okular lain seperti kedipan
mata ataua blink dan PERCLOS atau Percentage of Closure sebagai
indikator okular untuk mengukur tingkat kewaspadaan seseorang dan
penggunaan alat ukur okular atau eye tracker lain selain Tobii Pro
Glasses 2 seperti pupillometry, electronystagmography, atau EyeLink
1000.
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3.

Melakukan penelitian tingkat kewaspadaan menggunakan indikator eye
tracking dengan menyesuaikan kondisi kegiatan inspeksi sebenarnya
(penyesuaian suhu dan waktu).
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